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BAB I PENDAHULUAN LATAR BELAKANG Sekolah sebagai salah satu pendidikan secara
langsung bertanggung jawab penuh terhadap kinerja pendidikan yang berkualitas serta
mampu membenahi segala aspek yang menjadi manajemen pelaksanaan sekolah
diantaranya melalui peningkatan proses pembelajaran agar menjadi lebih bermutu
sesuai dengan apa yang akan dicapai, proses pembelajaran yang akan diterapkan harus
memperhatikan karakteristik mata pelajaran serta perkembangan siswa sehingga
tercipta suasana di lapangan yang kondusif, menyenangkan dan tampak semangat
dalam mengikuti pelajaran.

Proses pembelajaran yang diharapkan mengandung 4 ranah atau aspek yaitu, kognitif,
afektif, psikomotorik dan manipulative. Seiring dengan kemajuan di dunia pendidikan
muncul banyak metode pembelajaran yang menjadi salah satu alternatif pemecahan
dari permasalahan pembelajaran yang ada pada saat ini sekaligus dapat digunakan
untuk menciptakan suksesnya tujuan pembelajaran. Meskipun begitu metode
pembelajaran belum banyak diterapkan disekolah karena guru belum banyak
mempelajari metode-metode pembelajaran, memberikan pembelajaran atletik yang
menarik dan diminati siswa adalah tugas seorang guru khususnya guru penjasorkes oleh
karena itu guru harus mampu menyesuaikan kebutuhan yang berhubungan dengan
siswa dan materi pembelajaran tersebut, guru juga harus mampu menerapkan
pendekatan model, metode dan strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran yang
akan disampaikan.

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah dasar mempunyai
peranan yang sangat penting yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani olahraga
dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan secara sistematis. Pendidikan jasmani
olahraga dan 1



kesehatan merupakan bagian yang tak terpisahkan dari pendidikan secara keseluruhan
yang bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak,
keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial dan emosional. Pendidikan jasmani ialah
merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan psikis,
keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran.

Penjas juga merupakan salah satu mata pelajaran disekolah yang dapat mempengaruhi
kehidupan seseorang karena penjas tidak hanya berfokus pada aspek psikomotor
(keterampilan gerak) saja, tetapi memperhatikan aspek kognitif (pengetahuan) dan
aspek afektif (perilaku) juga. Untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat melalui berbagai aktivitas jasmani yang sesuai dengan ruang lingkup
pendidikan jasmani yang meliputi permainan dan gerak dasar olahraga. Salah satu
ruang lingkup mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah
dasar adalah cabang olahraga atletik.

Olahraga atletik merupakan cabang olahraga yang terdiri dari berbagai kombinasi
olahraga fisik, atletik juga dikenal sebagai ibu dari berbagai macam cabang olahraga,
hal ini didasari karena nomor-nomor yang ada dicabang olahraga atletik merupakan
gerakan dasar di berbagai jenis olahraga yang ada di dunia khususnya di Indonesia
sendiri mempunyai sejarah atletik muncul sekitar tahun 1917. Kolonial belanda menjadi
sosok yang memperkenalkan kepada pribumi saat itu. Diketahui atletik diperkenalkan
dengan menjadikan olahraga sebagai mata pelajaran wajib disekolah milik belanda,
meski sebatas dilingkungan sekolah, nyatanya atletik dapat berkembang pesat di tanah
air.

Hal ini dibuktikan dengan dibentuknya persatuan atletik seluruh Indonesia (PASI) yang
didirikan pada 3 september 1950 di Semarang. PASI didirikan guna menampung para
atlet yang sudah terbentuk sebelum kemerdekaan Indonesia. Pembelajaran atletik ini
tidak semua siswa menyukai dibandingkan dengan pendidikan olahraga yang lain
utamanya kegiatan dalam bentuk



permainan seperti sepak bola, kasti, bola voli dan lain sebagainya yang mengacu pada
permainan, karena anak akan lebih banyak bergerak dan bergembira kegiatan olahraga
yang memerlukan banyak gerak dan permainan ini sangat disukai oleh para siswa.

Salah satu nomor dari atletik yaitu lompat jauh, lompat jauh adalah gerakan yang
pelaksanaanya membutuhkan kecepatan tenaga lompat dan tujuan yang diarahkan
kepada keterampilan gerak yang benar dalam melakukan gerakan dan jauhnya
lompatan, yang menjadi tujuan lompat jauh adalah mencapai jarak lompatan yang
sejauh-jauhnya dan untuk mendapatkan hasil lompatan yang baik siswa melewati
beberapa tahapan gerak. Yang perlu diperhatikan sebelum melakukan lompatan yaitu,
awalan, tolakan, melayang diudara dan mendarat.

Tentunya agar hasil lompatan mendapatkan hasil yang maksimal maka setiap tahapan
tersebut harus dikuasai dengan baik dan benar oleh siswa dan nomor-nomor yang
diperlombakan dalam olahraga cabang olahraga atletik meliputi lari, jalan, lompat dan
lempar. Untuk mendorong agar siswa memperoleh nilai yang baik perlu ada proses
pembelajaran yang diharapkan untuk meningkatkan nilai hasil belajar siswa perlu
pemberian motivasi terhadap siswa, motivasi ini penting agar siswa mau melakukan
kegiatan pembelajaran dengan semangat tanpa ada beban sehingga siswa akan dengan
senang hati mengikuti proses belajar pada kegiatan lompat jauh sebagaimana kegiatan
yang lain.

Memberikan motivasi terhadap siswa tidak cukup hanya dengan dorongan semangat
tanpa pembenahan sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh guru dan siswa didalam
pelaksanaan pembelajaran, peningkatan guru dalam mengajar juga sangat penting,
karena guru harus memberikan inovasi tersendiri terhadap pembelajaran lompat jauh
yang semula tidak disukai oleh siswa agar siswa menjadi mau dan mampu mengikuti
arahan yang diberikan oleh guru dengan senang hati sehingga diharapkan hasil belajar
akan meningkat sebagaimana yang diharapkan.



Berdasarkan observasi pada siswa kelas V SDN Nglumbang Kecamatan Gurah
Kabupaten Kediri semester 2 tahun pelajaran 2022 menunjukkan bahwa siswa di kelas V
memiliki minat dan motivasi yang kurang terhadap pembelajaran pendidikan jasmani
khususnya materi lompat jauh, siswa lebih menyukai pelajaran jasmani hanya pada
permainan sepak bola. Dari permasalahan yang dihadapi guru penjas dalam
menyampaikan materi khususnya lompat jauh, maka peneliti sebagai guru penjas
merasa tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) pada siswa kelas V SDN
Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri semester 2 tahun pelajaran 2022
dengan judul “UPAYA PENINGKATAN PEMBELAJARAN LOMPAT JAUH MELALUI
METODE DEMONSTRASI SISWA KELAS V SDN NGLUMBANG GURAH KABUPATEN
KEDIRI".

Identifikasi Masalah Dalam penelitian ini peneliti mengidentifikasikan masalah
berdasarkan latar belakang masalah yaitu Masih kurangnya pemahaman terkait dengan
nomor lompat jauh. Teknik lompat jauh dirasa masih sulit dilaksanakan oleh siswa.
Anak-anak masih kurang berani melakukan gerakan lompat jauh. Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga dalam
materi pelajaran lompat jauh pada siswa kelas V SDN Nglumbang Gurah Kabupaten
Kediri Semester 2 tahun pelajaran 2022 dengan jumlah siswa 21 siswa.

Rumusan Masalah Bagaimanakah penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga materi lompat jauh pada siswa kelas V SDN
Nglumbang Gurah Kabupaten Kediri ?



Sejauh manakah peningkatan kemampuan lompat jauh siswa melalui metode
demonstrasi pada siswa kelas V SDN Nglumbang Gurah Kabupaten Kediri ? Cara
Pemecahan Masalah Cara pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah melalui
penelitian tindakan sebanyak dua siklus dengan tiga kali pertemuan dalam setiap
siklusnya. Sedangkan metode pembelajaran dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan metode demonstrasi.

Tujuan Penelitian Untuk mengetahui penerapan metode demonstrasi pada mata
pelajaran pendidikan jasmani dan olahraga pada materi lompat jauh siswa kelas V SDN
Nglumbang Gurah Kabupaten Kediri. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan
lompat jauh siswa melalui metode demonstrasi pada siswa kelas V SDN Nglumbang
Gurah Kabupaten Kediri. Manfaat Penelitian Dari manfaat dalam penelitian tindakan
kelas ini diharapkan dapat memberikan perbaikan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : Bagi Guru Guru
mendapatkan pengalaman mengajar yang lebih memudahkan siswa dalam memahami
materi pembelajaran yaitu dengan memberi kesempatan siswa untuk melakukan lompat
jauh dengan benar. Bagi Siswa Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran
penjas serta meningkatkan hasil belajar gerak lompat jauh dan dapat



meningkatkan kemampuan lompat jauh dengan benar sesuai teknik yang diajarkan oleh
guru penjas. Bagi Peneliti Lainnya Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi
bagi peneliti lain dengan objek penelitian yang sama.



BAB II KAJIAN TEORI Mata Pelajaran Penjasorkes Di Sekolah Dasar Pendidikan jasmani
(penjas) kerap kali dipandang sebagai satu pelajaran pinggiran atau tidak penting dalam
kurikulum sekolah. Dalam kurikulum pendidikan jasmani di sekolah dasar (Nasional,
2003) disebutkan bahwa pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani dan direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
meningkatkan individu. Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan secara keseluruhan yang memfokuskan pengembangan aspek kebugaran
jasmani keterampilan gerak, berfikir, kritis, stabilitas emosional dan tindakan moral
melalui aktivitas jasmani.

Peranan pendidikan jasmani sangat penting yakni memberikan kesempatan pada siswa
untuk terlibat langsung dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani yang
dilakukan secara sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk
membina sekaligus membentuk gaya hidup sehat dan aktif sepanjang hayat, tidak ada
pendidikan yang tidak mempunyai sasaran pedagogis dan tidak ada pendidikan yang
lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal
dunia dan dirinya sendiri yang secara alamiah berkembang searah dengan
perkembangan zaman.

Pendidikan jasmani adalah media untuk mendorong pengembangan keterampilan
motorik, kemampuan fisik, pengetahuan, penalaran dan penghayatan nilai-nilai (sikap,
mental, emosional, spiritual, sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara
untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Mata pelajaran
penjas tingkat sekolah dasar mempunyai tujuan adalah meningkatkan mendorong
perkembangan fisik dan sosial jiwa siswa akan belajar mandiri mengambil keputusan
dalam proses pembelajaran, 7



belajar bertanggung jawab dengan diri dan orang lain, proses menuju rasa tanggung
jawab bertahap beralih dari guru terhadap siswa. Mata pelajaran PJOK selalu terkait
dengan aktivitas jasmani.

Bermain pada intinya adalah aktivitas yang digunakan sebagai hiburan, bermain,
olahraga dan pendidikan jasmani melibatkan bentuk gerakan jika digunakan untuk
tujuan pendidikan. Olahraga dan bermain dapat eksis meskipun secara murni untuk
kesenangan dan untuk kepentingan pendidikan tidak bisa dipisahkan secara eksklusif,
keduanya harus beriringan bersama. Dalam penelitian tindakan ini yang menjadi objek
penelitian adalah pada materi lompat jauh pada siswa kelas V di SD Negeri Nglumbang
Gurah Kabupaten Kediri.

Materi lompat jauh diajar di sekolah dasar kelas V merupakan salah satu cabang atletik
yang diperlombakan baik tingkat kecamatan maupun ditingkat kabupaten/kota. Lompat
Jauh Pengertian Lompat Jauh Pengertian lompat jauh adalah sebuah bentuk gerakan
melompat dan mengangkat kaki diatas udara, lompat jauh merupakan salah satu jenis
olahraga atletik yang mengutamakan kecepatan, ketangkasan dan kekuatan dalam
untuk melakukan sebuah lompatan.

Sebelum melakukan sebuah pelompatan biasanya atletik akan mengambil
ancang-ancang sejauh 30 meter dari titik garis lompat, kemudian akan mempercepat
langkah kakinya sampai dengan kecepatan maksimum dimana seseorang akan
melompat dan mendarat sejauh yang bisa mereka lakukan dari titik awal melompat.
Cabang olahraga atletik yaitu lompat jauh mempunyai sedikit sejarah, pada olimpiade
zaman dulu sudah mempertandingkan olahraga lompat jauh, tetapi dengan
menggunakan beban bernama halters beban berbobot sekitar 1 hingga 4,5 kg ini
digenggam di masing-masing tangan atlet dan berfungsi untuk meningkatkan
momentum saat berlari hingga melompat.



Olahraga ini sekarang menjadi salah satu cabang olahraga sejak olimpiade tahun 1896.

Lompat jauh atau long jump awalnya hanya dipertandingkan untuk pria, namun
kemudian dibuka cabang lompat jauh wanita pada olimpiade London 1948. Teknik
Dasar Lompat Jauh Awalan Awalan adalah gerakan permulaan untuk mendapatkan
kecepatan pada waktu akan melakukan lompatan. Awalan adalah tujuan awalan adalah
untuk mendapatkan kecepatan maksimal pada saat akan melompat dan membawa
pelompat pada posisi yang optimal untuk tolakan.

Awalan lompat jauh harus dilakukan dengan harmonis, lancar dan dengan kecepatan
yang tinggi tanpa ada gangguan langkah agar diperoleh ketepatan bertumpu pada
balok tumpuan. Teknik awalan ialah berlari pada lintasan dengan pergerakan lari lambat,
lari dipercepat dan sampai papan tumpuan. Ancang- ancang tersebut dilakukan sejauh
30-40 meter sebelum titik garis lompat, kemudian setelah mendekati garis lompat
kemudian setelah mendekati garis maka tingkatkanlah kecepatannya.

Kita harus dapat mengendalikan kecepatan lari, terlebih di 3-5 meter akhir sebelum
garis lompat selanjutnya mempersiapkan untuk melakukan pengalihan dari kecepatan
lari gerak horizontal ke lari gerak vertikal. / Gambar 2.1 Tahap Awalan Lompat Jauh
(Pintarllmu, 2019)



Tolakan Tolakan dalam lompat jauh dilakukan dengan salah satu kaki yang terkuat. Hal
ini dilakukan agar tercapai tinggi lompatan yang cukup tanpa kehilangan kecepatan
awalan, pada saat menumpu posisi badan tidak terlalu condong ke depan dan tidak
juga terlalu tegak, berat badan sedikit berada di depan titik tumpu dan pandangan mata
mengarah ke depan lakukan teknik menumpu (menolak) ini berulang-ulang. Tolakan
atau tumpuan harus menggunakan kaki yang terkuat supaya tercapai tinggi lompatan
yang cukup serta gerakan tangan membantu menambah ketinggian. / Gambar 2.2

Tahap Tolakan (Pintarllmu, 2019) Melayang Di Udara Setelah melakukan lompatan maka
tubuh akan berada di udara untuk bisa menciptakan lompatan yang jauh teknik
melayang ketika berada di udara juga harus menjadi perhatian umumnya ada tiga gaya
dalam teknik melayang yang bisa diterapkan. Pertama adalah gaya jongkok untuk
membuat posisi aerodinamis supaya mencapai jarak yang lebih jauh. Kedua adalah gaya
melayang terbang dengan posisi tubuh tegap ke depan, namun untuk melakukan gaya
ini dibutuhkan keseimbangan yang bagus dan gaya yang ketiga adalah berjalan diudara
dengan mengayunkan kaki guna membuat momentum lompat yang lebih jauh untuk
bisa menguasai ketiga gaya ini



dibutuhkan latihan rutin, selain itu tubuh pun harus dibiasakan agar lentur. / Gambar 2.3

Tahap Sikap Saat Melayang DiUdara (Pintarllmu, 2019) Pendaratan Pendaratan
merupakan tahap terakhir dari rangkaian gerakan lompat jauh, pendaratan juga
merupakan prestasi yang dicapai dalam lompat jauh pada waktu mulai menyentuh pasir
dan cara pendaratan dengan benar dalam lompat jauh yaitu saat posisi tumit atau kaki
fokus sejajar dan melompat sejauh mungkin dari area titik tolakan dan saat melakukan
lompatan yakni posisi kedua kaki lurus lalu dorong telapak kaki dan tumit ke arah depan
sampai pinggul terangkat.

Teknik seperti ini membantu agar tubuh condong ke depan sejalan dengan laju
pelompat yang mana teknis ini hanya dapat dilakukan saat posisi pelompat sudah diatas
sandbox dan posisi tubuh yang condong ke arah depan dilakukan saat mendarat, sebab
jika pelompat menginjak area sandbox dengan posisi tubuh ke belakang dari titik
lompatan peluang pelompat mencetak jarak lompatan terjauh cenderung kecil. Untuk
melatih siswa melakukan lompat jauh diperlukan metode pembelajaran yang sesuai
materi pokok pembelajaran yang materinya ini lompat jauh.

Oleh karena itu sebagai guru penjas, peneliti menggunakan metode demonstrasi untuk
meningkatkan hasil belajar lompat jauh pada siswa kelas V SDN Nglumbang Gurah
Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2022 dengan jumlah siswa sebanyak 21 siswa.



/ Gambar 2.4 Tahap Pendaratan (Pintarllmu, 2019) Metode Demonstrasi Metode
demonstrasi diartikan sebagai cara penyajian pelajaran dengan menggunakan dan
mempertunjukkan kepada peserta didik suatu proses, situasi atau benda tertentu yang
sedang dipelajari baik dalam bentuk tiruan. Sebagai metode penyajian demonstrasi
tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru.

Metode demonstrasi digunakan untuk mengembangkan suatu pengertian,
mengemukakan masalah, penggunaan prinsip, pengujian kebenaran secara teoritis dan
memperkuat suatu pengertian (Mulyani & Johan, 2001). Jadi dapat disimpulkan bahwa
metode demonstrasi adalah metode yang dalam pelajarannya dengan cara
memperagakan baik itu oleh siswa maupun guru untuk memberi pemahaman yang
lebih jelas kepada siswa. Kelebihan metode demonstrasi menurut (Djamarah, 2008),
sebagai berikut : Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap penting
oleh guru sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti, disamping itu
perhatian siswa pun lebih mudah dipusatkan kepada proses belajar mengajar dan tidak
kepada yang lainnya. Dapat membimbing siswa kea rah berfikir yang sama dalam satu
saluran pikiran yang sama.



Ekonomis dalam jam pelajaran di sekolah dan ekonomis dalam waktu yang panjang
dapat diperlihatkan melalui demonstrasi dengan waktu yang pendek. Dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan bila dibandingkan dengan hanya membaca atau mendengarkan
karena murid mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya. Karena
gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan
yang banyak. Beberapa persoalan yang menimbulkan pertanyaan atau keraguan dapat
diperjelas waktu atau proses demonstrasi.

Sedangkan kelemahan metode demonstrasi adalah sebagai berikut : Derajat
visibilitasnya kurang peserta didik tidak dapat melihat atau mengamati keseluruhan
benda atau peristiwa yang didemonstrasikan kadang-kadang terjadi perubahan yang
tidak terkontrol. Untuk mengadakan demonstrasi digunakan alat-alat yang khusus
kadang-kadang alat itu susah didapat, demonstrasi merupakan metode yang tidak wajar
bila alat yang didemonstrasikan tidak dapat diamati secara seksama. Dalam
mengadakan pengamatan terhadap hal-hal yang didemonstrasikan diperlukan
pemusatan perhatian, dalam hal ini banyak diabaikan oleh peserta didik. Tidak semua
hal dapat didemonstrasikan di kelas.

Memerlukan banyak waktu sedangkan hasilnya kadang-kadang sangat minimum.
Kadang-kadang hal yang didemonstrasikan di kelas akan berbeda jika proses itu
didemonstrasikan dalam situasi nyata atau sebenarnya. Agar demonstrasi mendapatkan
hasil yang baik diperlukan ketelitian dan kesabaran.



Penerapan Metode Demonstrasi Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Lompat Jauh. Hasil
Belajar Lompat Jauh Setiap pembelajaran mempunyai maksud dan tujuan-tujuan
tertentu, begitu pula dalam pembelajaran pokok bahasan lompat jauh sebagian dari
materi pokok mata pelajaran penjas tujuan dari pembelajaran lompat jauh yaitu
mempunyai tujuan yang tidak terlepas dari tujuan penjas secara umum, hasil belajar
lompat jauh merupakan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai siswa setelah
melakukan kegiatan pembelajaran lompat jauh, adapun hasil belajar lompat jauh pada
penelitian ini adalah siswa dapat melakukan lompatan yang sejauh- jauhnya dengan
teknik dasar lompat jauh yang benar yaitu awalan, tumpuan atau tolakan, saat melayang
diudara dan pendaratan.

Langkah-Langkah Pembelajaran Dalam Lompat Jauh Langkah-langkah pembelajaran
lompat jauh dalam penelitian ini menggunakan metode demonstrasi sebagai berikut :
Mengamati Peserta didik mengamati apa yang dicontohkan oleh guru melalui gerakan
lompat jauh dengan teknik dasar lompat jauh yang benar. Mencoba Setelah mengamati
apa yang telah didemonstrasikan oleh guru kemudian siswa mencoba apa yang telah
diperagakannya dengan melakukan lompat jauh. Dikoreksi Secara Klasikal Maupun
Individual Setelah seluruh siswa mencoba melakukan lompat jauh guru menghentikan
praktik atau latihan untuk memberikan koreksi atau evaluasi.

Berdasarkan hasil penilaian guru kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa ditunjukkan
baik secara umum maupun individu kemudian memperjelas contoh lompat jauh dengan
mendemonstrasikannya. Hal ini dilakukan secara berulang-ulang



sampai semua siswa mampu memahami dan mampu melakukan lompat jauh dengan
teknik dasar yang benar. Dengan penerapan metode demonstrasi ini diharapkan hasil
belajar lompat jauh siswa mengalami peningkatan yang cukup baik.

Peneliti bisa menduga bahwa penerapan metode demonstrasi dapat meningkatkan hasil
belajar lompat jauh pada siswa kelas V SDN Nglumbang Gurah Kabupaten Kediri
Semester 2 tahun pelajaran 2022. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu Untuk melengkapi
dan membantu dalam mempersiapkan penelitian ini dicari bahan-bahan penelitian yang
relevan, penelitian ini sangat berguna dalam mendukung kajian teori yang dikemukakan
sehingga dapat digunakan sebagai landasan dalam penyusunan kerangka berfikir.

Adapun hasil penelitian sebagai berikut : Asih Kurniantiti (2011) “Upaya Peningkatan
Partisipasi Siswa Dalam Pembelajaran Lompat Jauh Gaya Jongkok Dengan Pendekatan
Permainan Pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Merden Kec. Purwonegoro Kab.
Banjarnegara Tahun Pelajaran 2010/2011". Penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas (classroom action research), pertemuan dalam penelitian ini
berjumlah 4 kali dan setiap pertemuan menunjukkan tahapan proses pembelajaran
pendidikan jasmani dengan materi lompat jauh.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SD Negeri 1 Merden kelas V semester dua
tahun pelajaran 2010/2011 berjumlah 30 siswa. Instrument yang digunakan untuk
mengambil data pada penelitian ini adalah lembar pengamatan, angket dan tes unjuk
kerja siswa. Hasil penelitian menunjukan bahwa pendekatan permainan dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dengan materi lompat jauh dapat meningkatkan
semangat siswa dan meningkatkan pembelajaran siswa. Sudarman (2015) “Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Lompat Jauh Melalui Pendekatan Bermain Lompat Tali Pada
Siswa Kelas IV SD Negeri Panginan Kecamatan Temon Kulon Progo”.

Penelitian ini



merupakan penelitian tindakan kelas, subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV
SD Negeri Panginan Kecamatan Temon Kulon Progo dengan jumlah total 34 orang
terdiri atas 16 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan, instrumen yang digunakan yaitu
tes unjuk kerja lompat jauh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Akhmad Sobarna dan Sumbara Hambali (2020)
“Meningkatkan Keterampilan Lompat Jauh Gaya Jongkok Siswa SD Melalui

Pembelajaran Kids Atletik”.

Penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran pengaruh pembelajaran kids atletik
terhadap keterampilan lompat jauh gaya jongkok pada siswa SDN 1 Linggasari
Purwakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan desain penelitian pretest-posttest one group design. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa putra kelas V SDN 1 Linggasari Purwakarta yang berjumlah 49
terdiri dari 2 kelas dengan sampel yang digunakan sebanyak 25 orang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes keterampilan lompat jauh
gaya jongkok yang menekankan pada penilaian proses, teknik pengolahan dan analisis
data menggunakan SPSS 16. Isak Eduard Bua (2019). “Upaya Meningkatkan Hasil
Pembelajaran Lompat Jauh Melalui Pendekatan Bermain Lompat Kanguru Pada Siswa
Kelas V SD Inpres Wairklau”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK), hasil penelitian yang menggunakan 2 siklus dan 4
pertemuan menunjukkan di siklus I nilai rata-rata akhir kelas 71,9 dengan nilai
persentase ketentuan 76% nilainya masih kurang memuaskan, maka dilanjutkan ke
siklus II nilai akhir rata-rata kelas 75,04 dengan nilai persentase 95,2% nilai yang
dihasilkan sesuai yang diinginkan.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data pengamatan di lapangan dan
kuesioner yang diperoleh dari evaluasi.



Kerangka Berfikir Pendidikan jasmani yang diberikan di sekolah dasar bertujuan
mengembangkan keterampilan gerak dalam kebugaran jasmani dan pola hidup sehat
juga meningkatkan prestasi olahraga, pembelajaran yang baik mampu melibatkan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, permasalahan yang sering dihadapi dalam
pelajaran pendidikan jasmani khususnya pada metode atau cara guru menyampaikan
materi.

Sering kali guru menyampaikan materi tetapi tidak tertanam pada siswa, khususnya
pada materi lompat jauh, siswa kurang mampu menganalisis gerakan yang disampaikan
oleh guru. Hal ini yang menjadi salah satu masalah agar bagaimana caranya
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga khususnya pembelajaran lompat jauh
bisa dilaksanakan siswa secara efektif.



BAB III METODELOGI PENELITIAN Tempat, Waktu dan Subyek Penelitian Tempat
Penelitian Tempat dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini adalah di SDN Nglumbang
Gurah Kabupaten Kediri.

Waktu Penelitian Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan februari sampai mei 2022.
Pelaksanaan tindakan dirancang dalam dua siklus, setiap siklus 2 pertemuan dan waktu
yang dibutuhkan 4 x 35 menit. Subyek Penelitian Subjek penelitian ini adalah guru PJOK
dan siswa kelas V di SDN Nglumbang Gurah Kabupaten Kediri dengan jumlah sebanyak
21 siswa dan nama-nama siswa terdapat pada lampiran. Prosedur Penelitian Rancangan
Penelitian Rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan kelas maka
penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan yang dikemukakan oleh

(Stephen & Taggart, 1988), yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus
berikutnya. Siklus spiral menurut tahapan-tahapan penelitian tindakan kelas sesuai
langkah-langkah tindakan dari (Stephen & Taggart, 1988), meliputi perencanaan,
pelaksanaan/tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi. Adapun rancangan siklus
penelitian ini dapat dilihat pada gambar siklus penelitian tindakan kelas sebagai berikut :
18



Gambar 3.1



Langkah-Langkah Penelitian Tindakan Kelas Siklus I Perencanaan Pada tahap
perencanaan ini peneliti lebih dahulu merencanakan tindakan berdasarkan tujuan
penelitian dan beberapa perangkat pembelajaran lebih dahulu disiapkan yaitu meliputi
RPP, lembar observasi guru dan lembar penilaian lompat jauh. Pelaksanaan Pada tahap
pelaksanaan pembelajaran guru melakukan langkah-langkah pembelajaran sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya yaitu
sebagai berikut : Guru memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk melakukan
pemanasan lebih dulu. Guru memberi penjelasan tentang tujuan materi lompat jauh.
Guru memberi kesempatan pre-tes kepada beberapa siswa untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan lompat jauh.

Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat jauh dan siswa disuruh memperhatikan
gerakan yang dilakukan oleh guru. Guru memberi penjelasan berulang-ulang tentang
teknik dasar lompat jauh. Guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam melakukan
lompat jauh. Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa melakukan latihan
lompat jauh dan siswa lain mengamati. Guru memberi aba-aba dengan peluit kepada
siswa untuk berbaris sesuai nomor absen untuk melakukan persiapan lompat jauh. Guru
melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh.

Guru memberi evaluasi terhadap kesalahan yang dilakukan siswa saat melakukan
lompat jauh dan mendemonstrasikan



kembali lompat jauh dan mendemonstrasikan kembali lompat jauh sesuai teknik dasar
lompat jauh yang benar. Pengamatan Pada tahap pengamatan guru dibantu dengan
guru lain sebagai pengamat terhadap aktivitas pembelajaran dengan menggunakan
lembar observasi aktivitas guru dan siswa yang telah disiapkan sebelumnya dan guru
melakukan penilaian terhadap kemampuan lompat jauh dalam proses pembelajaran.

Refleksi Pada tahap refleksi guru beserta guru lain sebagai pengamat melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran, hal ini membahas setiap kelebihan dan
kekurangan dalam proses pembelajaran lalu menyiapkan rancangan untuk perbaikan
pertemuan berikutnya. Siklus II Perencanaan Guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran siklus II setelah mengidentifikasi masalah yang muncul pada siklus I yang
belum teratasi dan menetapkan alternatif pemecahan masalahnya, setelah itu guru
membuat instrumen penelitian yaitu meliputi RPP, lembar observasi guru dan siswa,
lembar penilaian lompat jauh siswa dan media belajar lainnya.

Pelaksanaan Pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru melakukan langkah-langkah
pembelajaran sesuai dengan (RPP) yang telah diperbaiki sebelumnya yaitu sebagai
berikut : Guru memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk melakukan pemanasan
lebih dulu. Guru memberi penjelasan tentang tujuan materi lompat jauh. Guru memberi
kesempatan pre-tes kepada beberapa siswa untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan lompat jauh.



Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat jauh dan siswa disuruh memperhatikan
gerakan yang dilakukan oleh guru. Guru memberi penjelasan berulang-ulang tentang
teknik dasar lompat jauh.

Guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam melakukan lompat jauh. Guru
memberi kesempatan kepada beberapa siswa melakukan latihan lompat jauh dan siswa
lain mengamati. Guru memberi aba-aba dengan peluit kepada siswa untuk berbaris
sesuai nomor absen untuk melakukan persiapan lompat jauh. Guru melakukan penilaian
terhadap kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh. Guru memberi evaluasi
terhadap kesalahan yang dilakukan siswa saat melakukan lompat jauh dan
mendemonstrasikan kembali lompat jauh dan mendemonstrasikan kembali lompat jauh
sesuai teknik dasar lompat jauh yang benar.

Pengamatan Pada tahap pengamatan guru dibantu dengan guru lain sebagai pengamat
terhadap aktivitas pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru
dan siswa yang telah disiapkan sebelumnya dan guru melakukan penilaian terhadap
kemampuan lompat jauh dalam proses pembelajaran. Refleksi Pada tahap refleksi guru
beserta guru lain sebagai pengamat melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran,
hal ini membahas setiap kelebihan dan kekurangan dalam proses pembelajaran lalu
menyiapkan rancangan untuk perbaikan pertemuan berikutnya.



Instrumen Penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Perencanaan
pembelajaran merupakan langkah yang sangat penting sebelum pelaksanaan
pembelajaran, pelaksanaan secara matang diperlukan supaya pelaksanaan pembelajaran
berjalan secara efektif, perencanaan pembelajaran ditulis ke dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) atau beberapa indikator yang akan dicapai, materi yang akan
dipelajari, metode pembelajaran, langkah pembelajaran, media pembelajaran dan
sumber belajar serta penilaian. Lembar Penilaian Siswa Lembar penilaian siswa yaitu
lembar penilaian yang telah disiapkan sebelumnya untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan lompat jauh siswa selama proses pembelajaran yang meliputi
yaitu awalan, tolakan, melayang diudara dan mendarat serta hasil lompatan.

Teknik Analisis Data Untuk mengetahui keefektifan suatu metode dalam proses
pembelajaran perlu diadakan analisa data hasil penelitian, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang
bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai data yang diperoleh dengan
tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa yaitu siswa mampu melakukan
gerakan lompat jauh awalan, tolakan melayang diudara dan mendarat. Analisis dan
interpretasi data dilakukan sepanjang penelitian yang bersifat spiral atletik, diawali
pengumpulan data, dilanjutkan dengan analisis dan interpretasi, pembuatan rencana,
pelaksanaan, pengumpulan data lagi, analisis dan interpretasi data lagi Untuk
mengetahui tingkat keberhasilan dalam penelitian ini apabila lebih dari 70% dari jumlah
siswa telah dapat melakukan lompat jauh dengan teknik yang benar.



BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Laporan Hasil Penelitian Data hasil
penelitian diambil dari hasil penilaian lompat jauh dan hasil pengamatan yaitu data
pengamatan tentang penerapan metode demonstrasi dalam meningkatkan kemampuan
lompat jauh pada siswa kelas V SDN Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri.
Adapun data hasil penelitian dalam menerapkan metode demonstrasi pada mata
pelajaran PJOK materi lompat jauh pada kelas V SDN Nglumbang Kecamatan Gurah
Kabupaten Kediri semester 2 tahun pelajaran 2021/2022 adalah sebagai berikut : Siklus I
Tahap Perencanaan Pada tahap ini peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian yaitu RPP, lembar observasi guru dan lembar penilaian lompat jauh
siswa serta alat/media pendukung lainnya dalam proses pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan atau Kegiatan Pertemuan 1 Tahap pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari senin, 04 April 2022 pada siswa kelas V SDN
Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri dengan jumlah 21 siswa. Dalam hal ini
peneliti melaksanakan pembelajaran seperti biasa dan dibantu oleh guru lain sebagai
pengamat. Adapun langkah-langkah pembelajaran oleh guru sebagai berikut : 24



Kegiatan Awal Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan membaca doa.
Mengecek kehadiran peserta didik (Presensi). Guru memberi penjelasan materi lompat
jauh dan memberikan hand out lompat jauh. Setelah memberikan penjelasan di kelas
peserta didik diajak ke lapangan atau tempat lokasi lompat jauh.

Kegiatan Inti Guru memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk melakukan
pemanasan terlebih dahulu. Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat jauh dan
siswa disuruh memperhatikannya gerakan yang dilakukan oleh guru. Guru memberi
penjelasan secara runtut teknik dasar lompat jauh Guru menjelaskan kegiatan yang
dilakukan dalam melakukan lompat jauh. Guru memberi kesempatan kepada beberapa
siswa melakukan latihan lompat jauh dan siswa lain mengamatinya Guru memberi
aba-aba kepada siswa untuk berbaris sesuai nomor urut absen untuk melakukan
persiapan lompat jauh.

Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh.
Kegiatan Akhir Guru memberikan evaluasi terhadap siswa. Guru memberikan umpan
balik terhadap jalannya pelajaran. Guru menutup pembelajaran. Hasil penilaian lompat
jauh pada siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.1 Hasil Penilaian Lompat Jauh Siklus I Pertemuan 1 No _ Nama _Teknik Dasar
Lompat Jauh _ _ _ _Awalan _Tumpuan _Saat di Udara _Pendaratan _Jumlah Skor _Jarak
Lompatan _ _1. AFR33221O 306__ 2. ANPN_11.1.1.4_145__3.

B2 2116260_4 CM_3322.10225_5 DN_11.1.14214__6.



Tabel 4.2

Distribusi Hasil Penilaian Lompat Jauh Siklus I pertemuan 1 No _Kriteria _Frekuensi
_Presentase _ _1. _Jumlah Skor 0 — 4 (Kurang) _4 Siswa _20 % _ _2. _Jumlah Skor 5 - 8
(Cukup) _9 Siswa _43 % _ _3. _Jumlah Skor 9 — 13 (Baik) _8 Siswa _38 % _ _4. _Jumlah Skor
13 - 16 (Sangat Baik) _ _ _ _ Berdasarkan data tabel diatas diketahui bahwa 4 siswa (20 %)
kemampuan lompat jauh masih kurang, 9 siswa (43 %) cukup dan 8 siswa (38 %) baik,
jadi belum ada siswa yang mencapai kriteria sangat baik. Pertemuan 2 Tahap
pelaksanaan pembelajaran siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada hari senin, 11 April
2022 pada siswa kelas V SDN Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri dengan
jumlah 21 siswa.

Dalam hal ini peneliti melaksanakan pembelajaran seperti biasa dan dibantu oleh guru
lain sebagai pengamat. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh
guru sebagai berikut : Kegiatan Awal Melakukan pembukaan dengan salam dan
dilanjutkan membaca doa. Mengecek kehadiran peserta didik (Presensi). Guru memberi
penjelasan materi lompat jauh dan memberikan hand out lompat jauh. Setelah
memberikan penjelasan di kelas peserta didik diajak ke lapangan atau tempat lokasi
lompat jauh.



Kegiatan Inti Guru memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk melakukan
pemanasan terlebih dahulu. Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat jauh dan
siswa disuruh memperhatikannya gerakan yang dilakukan oleh guru. Guru memberi
penjelasan secara runtut teknik dasar lompat jauh Guru menjelaskan kegiatan yang
dilakukan dalam melakukan lompat jauh. Guru memberi kesempatan kepada beberapa
siswa melakukan latihan lompat jauh dan siswa lain mengamatinya Guru memberi
aba-aba kepada siswa untuk berbaris sesuai nomor urut absen untuk melakukan
persiapan lompat jauh.

Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh
Kegiatan Akhir Guru memberikan evaluasi terhadap siswa. Guru memberikan umpan
balik terhadap jalannya pelajaran. Guru menutup pembelajaran. Hasil penilaian lompat
jauh pada siklus I pertemuan 2 dapat dilihat pada tabel berikut : Tabel 4.3 Hasil Penilaian
Lompat Jauh Siklus I Pertemuan 2 No _ Nama _Teknik Dasar Lompat Jauh _ _ _ _Awalan
_Tumpuan _Saat di Udara _Pendaratan _Jumlah Skor _Jarak Lompatan _ _1. AFR_3_3



5.DN_1 2 115225__6.DAP 33 3312 278__7. DNI_2 2 11 6

220_ 8 FNA 3 3 2 311 236_9. GPR_3 4 3 3_13_304__10. MDA 3

Distribusi Hasil Penilaian Lompat Jauh Siklus I Pertemuan 2 No _Kriteria _Frekuensi
_Presentase _ _1. _Jumlah Skor 0 - 4 (Kurang) _ _ _ _2. Jumlah Skor 5 - 8 (Cukup) _9
Siswa 52 % _ _3. Jumlah Skor 9 — 13 (Baik) _11 Siswa _53 % _ _4. Jumlah Skor 13 - 16
(Sangat Baik) _1 Siswa _5 % _ _ Berdasarkan data tabel diatas dapat diketahui bahwa 9
siswa (52 %) kemampuan lompat jauh masih cukup, 11 siswa (53 %) baik dan hanya 1
siswa (5 %) yang sangat baik.



Pengamatan 1. Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Pengamatan terhadap aktivitas
guru dalam menerapkan metode demonstrasi dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas guru yang dilakukan oleh pengamat.

Hasil pengamat terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran siklus I pertemuan 1
dan 2 bisa dilihat di tabel berikut : Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Guru (Siklus I) No
_Aktivitas Guru Yang Di Amati _Skor ____P1 _P2 __1._Pendahuluan Melakukan
pembukaan dengan salam dan dilanjutkan membaca doa. Mengecek kehadiran peserta
didik (Presensi). Guru memberi penjelasan materi lompat jauh dan memberikan hand
out lompat jauh. Setelah memberikan penjelasan di kelas peserta didik diajak ke
lapangan atau tempat lokasi lompat jauh _ _ _ __ _ 34____3_4___33____3_3
_2

_Kegiatan Inti Guru memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk melakukan
pemanasan terlebih dahulu. Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat jauh dan
siswa disuruh memperhatikannya gerakan yang dilakukan oleh guru. Guru memberi
penjelasan secara runtut teknik dasar lompat jauh Guru menjelaskan kegiatan yang
dilakukan dalam melakukan lompat jauh. Guru memberi kesempatan kepada beberapa
siswa melakukan latihan lompat jauh dan siswa lain mengamatinya _ _ _ _ _ _ 33 3
_3____.3_3___.3_3___.3_3__



_Guru memberi aba-aba kepada siswa untuk berbaris sesuai nomor urut absen untuk
melakukan persiapan lompat jauh. Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan
siswa dalam melakukan lompatjauh _3 3 ____3_3__3. Penutup_____ a. Guru
memberikan evaluasi terhadap siswa. _3 _3 __ _b.

Guru memberikan umpan balik terhadap jalannya pelajaran. _3 _3 _ _ _c. Guru menutup
pembelajaran. _3 _4 __4. _Pengolahan Waktu _4 _4 _ _5. Penampilan Guru _4 4 _ 6.
_Suasana Kelas a. Antusias siswa _4 _4 __ _b. Antusias guru _4 _4 _ _ _Jumlah Skor
58 61 __ Persentase Keberhasilan (%) 80 84 _ Kriteria Keberhasilan B B
Tabel 4.6 Keterangan kriteria keberhasilan skor Skor _Keberhasilan ( % ) _Kriteria __1 _0
—49 Kurang__2 _50-74 Cukup__3 _75-84 _Baik __4 _85-100 _Sangat Baik _ _
Berdasarkan pengamatan siklus I pertemuan 1 dan 2 proses pembelajaran dengan
menggunakan metode demonstrasi diperoleh data bahwa aktivitas guru dalam
mengelola proses pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 mendapat persentase
keberhasilan 80 % (Baik) dan pertemuan 2 naik menjadi 84 % (Baik).



Refleksi Pada tahap refleksi guru dan pengamat melakukan pertemuan untuk
membahas hasil penelitian yang berupa hasil penilaian terhadap lompat jauh siswa dan
hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran dalam menggunakan
metode demonstrasi pada mata pelajaran PJOK kelas V SDN Nglumbang Kecamatan
Gurah Kabupaten Kediri semester 2 tahun 2021/2022. Penilaian Kemampuan Lompat
Jauh Siswa Untuk mengetahui hasil penilaian terhadap kemampuan lompat jauh siswa
pada siklus I dapat diketahui pada tabel berikut : Tabel 4.7

Hasil penilaian kemampuan lompat jauh siswa siklus I No _Jumlah Skor _SiklusI___ _P1
_P2__1. _0-4 (Kurang) _4 Siswa __ _2. _5-8 (Cukup) _9 Siswa _9 Siswa __3. 9-13
(Baik) _8 Siswa _11 Siswa _ _4. 13 - 16 (Sangat Baik) _ _1 Siswa _ _ Berdasarkan data
tabel diatas, dapat diketahui bahwa pada siklus I pertemuan 1 siswa yang kemampuan
lompat jauh baik sebanyak 8 siswa (38 %) pada pertemuan 2 meningkat sebanyak 11
siswa (53 %) dan 1 siswa (5 %) sangat baik, hal ini menunjukkan terjadi peningkatan
hasil belajar mengenai kemampuan lompat jauh melalui pertemuan 1 sampai
pertemuan 2.



Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dalam
menerapkan metode demonstrasi pada siklus I dapat diketahui di tabel berikut ini :
Tabel 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I No _Jumlah Skor _SiklusT___ _P1
_P2 __1. Jumlah Skor Pengamatan _58 _61 _ _2. _Persentase Keberhasilan _80 % _84 % _
_3. _Kriteria Keberhasilan _Baik _Baik _ _ Tabel 4.9 Keterangan kriteria keberhasilan skor
Skor _Keberhasilan (% ) _Kriteria _ _1 _0-49 Kurang __2 _50-74 Cukup __3_75-84
_Baik __4 _85-100 _Sangat Baik _ _ Berdasarkan hasil pengamatan siklus I pertemuan 1
dan pertemuan 2 pada aktivitas guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
metode demonstrasi diperoleh data bahwa aktivitas guru dalam mengelola proses
pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 mendapat persentase keberhasilan 80 % (Baik)
pada pertemuan 2 naik menjadi 84 % (Baik).

Hal ini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa guru dalam mengelola pembelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi telah berjalan dengan baik dan lancar mulai
pertemuan 1 sampai pertemuan 2.



Hasil pengamatan aktivitas guru dan penilaian siswa pada siklus I dapat disimpulkan
sebagai berikut : Kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh pada mulai
pertemuan 1 sampai pertemuan 2 mengalami peningkatan yang cukup baik yaitu pada
pertemuan 1 ada 8 siswa (38 %) yang baik pada pertemuan 2 meningkat sebanyak 11
siswa (53 %) yang baik melakukan lompatan dan 1 siswa (5 %) sangat baik. Penerapan
metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru mendapat kriteria baik mulai pertemuan
1 sampai 2.

Hal ini berdasarkan hasil penilaian terhadap aktivitas guru selama proses pembelajaran.
Sedangkan kekurangan pada siklus I dapat disimpulkan sebagai berikut : Masih
banyaknya siswa yang teknik lompat jauhnya masih belum baik yaitu 9 siswa (43 %).
Masih banyak siswa yang kurang memahami teknik dasar lompat jauh dengan benar
dan masih banyak siswa yang hanya bermain-main saja, serta disiplin siswa dalam
pembelajaran masih kurang. Berdasarkan kelebihan dan kekurangan pada siklus I, maka
guru perlu mengadakan perbaikan atau tindak lanjut proses pembelajaran pada siklus
berikutnya : Dalam menerapkan metode demonstrasi guru perlu meningkatkan lagi
aspek-aspek yang kurang maksimal dan mempertahankan aspek yang sudah berjalan
baik. Guru harus terus mengawasi kepada siswa yang masih kurang disiplinnya dan
perlu memberikan motivasi kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam lompat jauh.

Guru perlu menjelaskan lagi dan mendemonstrasikan lagi teknik dasar lompat jauh
kepada siswa agar siswa dapat mempraktikkan dengan baik dan benar.



Siklus II Tahap Perencanaan Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan hasil pembahasan dari siklus I yaitu,
instrument penelitian yang terdiri dari RPP 2, lembar observasi guru dan lembar
penilaian siswa serta alat pendukung lainnya dalam proses pembelajaran.

Tahap Pelaksanaan atau Kegiatan Pertemuan 1 Tahap pelaksanaan pembelajaran pada
siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari selasa, 10 Mei 2022 pada siswa kelas V SDN
Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri dengan jumlah 21 siswa. Dalam hal ini
peneliti melaksanakan pembelajaran seperti biasa dan dibantu oleh guru lain sebagai
pengamat. Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai
berikut : Kegiatan Awal Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan membaca
doa. Mengecek kehadiran peserta didik (Presensi).

Guru memberi penjelasan materi lompat jauh dan memberikan hand out lompat jauh.
Setelah memberikan penjelasan di kelas peserta didik diajak ke lapangan atau tempat
lokasi lompat jauh. Kegiatan Inti Guru memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk
melakukan pemanasan terlebih dahulu. Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat
Jauh dan siswa disuruh memperhatikannya gerakan yang dilakukan oleh guru. Guru
memberi penjelasan secara runtut teknik dasar lompat jauh



Guru menjelaskan kegiatan yang dilakukan dalam melakukan lompat jauh.

Guru memberi kesempatan kepada beberapa siswa melakukan latihan lompat jauh dan
siswa lain mengamatinya Guru memberi aba-aba kepada siswa untuk berbaris sesuai
nomor urut absen untuk melakukan persiapan lompat jauh. Guru melakukan penilaian
terhadap kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh. Kegiatan Akhir Guru
memberikan evaluasi terhadap siswa. Guru memberikan umpan balik terhadap jalannya
pelajaran. Guru menutup pembelajaran. Hasil penilaian lompat jauh pada siklus I
pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut : Tabel 4.10 Hasil Penilaian Lompat Jauh
Siklus II Pertemuan 1 No _ Nama _Teknik Dasar Lompat Jauh _ _ _ _Awalan _Tumpuan
_Saat di Udara _Pendaratan _Jumlah Skor _Jarak Lompatan __1. AFR_3 _4_3_3_13
350__2. _ANPN_ 2 212 7_186__3.

B 2222828 _4CM_3333.12248_5 DN 22127 232__6.



Distribusi Hasil Penilaian Lompat Jauh Siklus II Pertemuan 1 No _Kriteria _Frekuensi
_Presentase _ _1. _Jumlah Skor 0 - 4 (Kurang) _ _ _ _2. Jumlah Skor 5 - 8 (Cukup) _8
Siswa 38 % _ _3. Jumlah Skor 9 — 13 (Baik) 9 Siswa 42 % _ _4.

_Jumlah Skor 13 - 16 (Sangat Baik) _4 Siswa _20 % _ _ Berdasarkan data tabel diatas
dapat diketahui bahwa 8 siswa (38 %) kemampuan lompat jauh masih cukup, 9 siswa
(42 %) baik dan 4 siswa (20 %) sangat baik. Pertemuan 2 Tahap pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 dilaksanakan pada hari selasa, 17 Mei 2022
pada siswa kelas V SDN Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri dengan jumlah
21 siswa. Dalam hal ini peneliti melaksanakan pembelajaran seperti biasa dan dibantu
oleh guru lain sebagai pengamat.

Adapun langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru sebagai berikut :



Kegiatan Awal Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan membaca doa.
Mengecek kehadiran peserta didik (Presensi). Guru memberi penjelasan materi lompat
jauh dan memberikan hand out lompat jauh. Setelah memberikan penjelasan di kelas
peserta didik diajak ke lapangan atau tempat lokasi lompat jauh. Kegiatan Inti Guru
memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk melakukan pemanasan terlebih dahulu.
Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat jauh dan siswa disuruh
memperhatikannya gerakan yang dilakukan oleh guru.

Guru memberi penjelasan secara runtut teknik dasar lompat jauh Guru menjelaskan
kegiatan yang dilakukan dalam melakukan lompat jauh. Guru memberi kesempatan
kepada beberapa siswa melakukan latihan lompat jauh dan siswa lain mengamatinya
Guru memberi aba-aba kepada siswa untuk berbaris sesuai nomor urut absen untuk
melakukan persiapan lompat jauh. Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan
siswa dalam melakukan lompat jauh. Kegiatan Akhir Guru memberikan evaluasi
terhadap siswa. Guru memberikan umpan balik terhadap jalannya pelajaran. Guru
menutup pembelajaran.

Hasil penilaian lompat jauh pada siklus I pertemuan 1 dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.12 Hasil Penilaian Lompat Jauh Siklus II Pertemuan 2 No _ Nama _Teknik Dasar

Lompat Jauh _ _ _ _Awalan _Tumpuan _Saat di Udara _Pendaratan _Jumlah Skor _Jarak
Lompatan _ 1 A FR_ 4 4 3.3 14 365__2 ANPN_2 2 2 2 8_199_.3 B2

322929 _4CM_ 343313 264_5 DN_2 2 2 2 8 237_6. DA

MDA 4 4 3 3 14 380__11. MML 2 3 2 2 9 300__12. MM _3 3 22

______ _15. ML



Tabel 4.13 Distribusi Hasil Penilaian Lompat Jauh Siklus II Pertemuan 2 No _Kriteria
_Frekuensi _Presentase _ _1. Jumlah Skor 0 - 4 (Kurang) _ ___2. _Jumlah Skor 5-8
(Cukup) _3 Siswa _14 % _ _3. _Jumlah Skor 9 — 13 (Baik) _9 Siswa _43 % _ _4.

_Jumlah Skor 13 — 16 (Sangat Baik) _9 Siswa _43 % _ _ Berdasarkan data tabel diatas
dapat diketahui bahwa 3 siswa (14 %) kemampuan lompat jauh masih cukup, 9 siswa
(43 %) baik dan 9 siswa (43 %) sangan baik. Pengamatan 1. Pengamatan Terhadap
Aktivitas Guru Pengamatan terhadap aktivitas guru dalam menerapkan metode
demonstrasi dengan menggunakan lembar observasi aktivitas guru yang dilakukan oleh
pengamat. Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran ada
siklus I pertemuan 1 dan 2 dapat dilihat pada tabel berikut : Tabel 4.14 Hasil Observasi
Aktivitas Guru (Siklus ITI) No _Aktivitas Guru Yang Di Amati _Skor ___ _P1 P2 __1.

_Pendahuluan Melakukan pembukaan dengan salam dan dilanjutkan membaca doa.
Mengecek kehadiran peserta didik (Presensi). Guru memberi penjelasan materi lompat
jauh dan memberikan hand out lompat jauh. Setelah memberikan penjelasan di kelas
peserta didik diajak ke lapangan atau tempat lokasi lompat jauh _ _ _ _ _ _ 4 4____4_
4 4 4 4_4



2. _Kegiatan Inti Guru memberi motivasi dan memberi aba-aba untuk melakukan
pemanasan terlebih dahulu. Guru mendemonstrasikan teknik dasar lompat jauh dan
siswa disuruh memperhatikannya gerakan yang dilakukan oleh guru.

Guru memberi penjelasan secara runtut teknik dasar lompat jauh Guru menjelaskan
kegiatan yang dilakukan dalam melakukan lompat jauh. Guru memberi kesempatan
kepada beberapa siswa melakukan latihan lompat jauh dan siswa lain mengamatinya
Guru memberi aba-aba kepada siswa untuk berbaris sesuai nomor urut absen untuk
melakukan persiapan lompat jauh. Guru melakukan penilaian terhadap kemampuan
siswa dalam melakukan lompat jauh 3.4 3_3____3_3____3_3__

__3_3____3_3____3_4__3._Penutup a. Guru memberikan evaluasi
terhadap siswa.

_4_4 __ _b. Guru memberikan umpan balik terhadap jalannya pelajaran. 4 4 __ _c.
Guru menutup pembelajaran. 4 4 __4. Pengolahan Waktu _4 _4 _ _5. _Penampilan
Guru 4 4 6. SuasanaKelas a. Antusias siswa _4 _4 _ _ _b. Antusias guru _4 _4
__ Jumlah Skor 65 67 __ _Persentase Keberhasilan (%) _90 93 __ Kriteria
Keberhasilan _SB _SB



Tabel 4.15 Keterangan kriteria keberhasilan skor Skor _Keberhasilan ( %) _Kriteria __1 _0
—-49 Kurang__2 _50-74 _Cukup__3 _75-84 _Baik __4 _85-100 _Sangat Baik _ _
Berdasarkan hasil pengamatan siklus II pertemuan 1 dan 2, pada aktivitas guru dalam
proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi diperoleh data bahwa
aktivitas guru dalam mengelola proses pembelajaran pada siklus II pertemuan 1 dan 2
mendapat persentase keberhasilan 90 % (Sangat Baik) dan pertemuan 2 naik 93 %
(Sangat Baik).

Refleksi Pada tahap refleksi guru dan pengamat melakukan pertemuan untuk
membahas hasil penelitian yang berupa hasil penilaian terhadap lompat jauh siswa dan
hasil pengamatan aktivitas guru dalam proses pembelajaran dalam menggunakan
metode demonstrasi pada mata pelajaran PJOK kelas V SDN Nglumbang Kecamatan
Gurah Kabupaten Kediri semester 2 tahun 2021/2022. Penilaian Kemampuan Lompat
Jauh Siswa Untuk mengetahui hasil penilaian terhadap kemampuan lompat jauh siswa
pada siklus Il dapat diketahui pada tabel berikut :



Tabel 4.16 Hasil Penilaian Kemampuan Lompat Jauh Siswa Siklus II No _Jumlah Skor
SiklusT____P1 _P2__1. 0-4 (Kurang) ____2._5-8 (Cukup) _8 Siswa _3 Siswa _ _3.
_9-13 (Baik) _9 Siswa _9 Siswa _ _4.

_13 - 16 (Sangat Baik) _4 Siswa _9 Siswa _ _ Berdasarkan data tabel diatas, bisa diketahui
pada siklus II pertemuan 1 siswa yang kemampuan lompat jauh sudah baik 9 siswa

(43 %) dan 4 siswa (20 %) sangat baik dan pertemuan 2 meningkat 9 siswa (43 %) baik
dan 9 siswa (43 %) sangat baik, hal ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar
dari pertemuan 1 sampai pertemuan 2. Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru Hasil
pengamatan terhadap aktivitas guru dalam menerapkan metode demonstrasi pada
siklus I dapat diketahui di tabel berikut : Tabel 4.17 Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada
Siklus I No _Jumlah Skor _SiklusI____P1 _P2 __1. Jumlah Skor Pengamatan _65 _67 _
_2. _Persentase Keberhasilan _90 % _93 % _ _3. _Kriteria Keberhasilan _Sangat Baik
_Sangat Baik _ _



Tabel 4.18 Keterangan kriteria keberhasilan skor Skor _Keberhasilan ( % ) _Kriteria __1 _0
—-49 Kurang__2 _50-74 _Cukup__3 _75-84 _Baik __4 _85-100 _Sangat Baik _ _
Berdasarkan hasil pengamatan siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2, aktivitas guru
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi diperoleh
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran siklus II pertemuan 1 mendapat
persentase 90 % (Sangat Baik) dan pada pertemuan 2 naik 93 % (Sangat Baik).

Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa guru dalam mengelola pembelajaran dengan
metode demonstrasi telah berjalan dengan baik dan lancar mulai pertemuan 1 sampai
pertemuan 2. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas guru dan penilaian siswa pada
siklus II disimpulkan sebagai berikut : Kemampuan siswa dalam melakukan lompat jauh
mulai pertemuan 1 sampai 2 mengalami peningkatan yang baik pada pertemuan 1 ada
9 siswa (43 %) baik dan 4 siswa (20 %) sangat baik dalam melakukan lompat jauh dan
pada pertemuan 2 meningkat 9 siswa (43 %) baik dan 9 siswa (43 %) sangat baik.

Penerapan metode demonstrasi yang dilakukan oleh guru mendapat kriteria baik dari
pertemuan 1 sampai pertemuan 2. Berdasarkan hasil penilaian terhadap aktivitas guru
selama proses pembelajaran. Sesuai indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu
86 % siswa sudah melaksanakan teknik dasar lompat jauh dengan benar maka
penelitian ini dianggap telah selesai dan tidak perlu lagi diadakan siklus berikutnya.



Pembahasan Peningkatan Lompat Jauh Siswa Untuk mengetahui hasil siswa melakukan

lompat jauh dalam proses pembelajaran mulai siklus I sampai siklus II dapat diketahui

pada tabel berikut : Tabel 4.19 Rekap Hasil Penilaian Lompat Jauh Siklus I dan Siklus II

No _Jumlah Skor _SiklusT _SiklusIl ___ _P1_P2 _P1 _P2__1._0-4 (Kurang) _4 Siswa _ _
__2._5-8(Cukup) _9 Siswa _9 Siswa _8 Siswa _3 Siswa _ _3.

_9-13 (Baik) _8 Siswa _11 Siswa _9 Siswa _9 Siswa _ _4. _13 - 16 (Sangat Baik) _ _1 Siswa
_4 Siswa _9 Siswa _ _ Berdasarkan data tabel diatas, dapat diketahui pada siklus I
pertemuan 1 siswa kemampuan lompat jauh ada 8 siswa (38 %) baik pada pertemuan 2
meningkat 11 siswa (53 %) baik dan 1 siswa (5 %) sangat baik. Sedangkan pada siklus II
pertemuan 1 siswa kemampuan lompat jauh ada 9 siswa (43 %) baik dan 4 siswa (20 %)
sangat baik pada pertemuan 2 meningkat 9 siswa (43 %) baik dan 9 siswa (43 %) sangat
baik.

Hal ini menunjukkan terjadi peningkatan hasil belajar siswa mengenai kemampuan
lompat jauh siswa mulai siklus I pertemuan 1, pertemuan 2 sampai siklus II pertemuan 1
dan 2. Penerapan Metode Demonstrasi dalam Proses Pembelajaran Untuk mengetahui
penerapan metode demonstrasi pada mata pelajaran PJOK pokok bahasan lompat jauh
pada siswa SDN



Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri, bisa dilihat pada tabel berikut : Tabel
4.20 Rekap Hasil Observasi Guru Dengan Metode Demonstrasi No _Uraian _Siklus I
SiklusII ____P1 _P2 _P1 _P2__1. Jumlah Skor Pengamatan _58 _61 _65 _67 __2.
_Persentase Keberhasilan 80% 84 % 90% 93 % _ 3.

_Kriteria Keberhasilan _Baik _Baik _Sangat Baik _Sangat Baik _ _ Tabel 4.21 Keterangan
kriteria keberhasilan skor Skor _Keberhasilan (% ) _Kriteria __1 _0-49 _Kurang __2 _50
—74 Cukup __3 _75-84 _Baik __4 _85-100 _Sangat Baik _ _ Berdasarkan data hasil
pengamatan siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada aktivitas guru proses
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi melalui proses pembelajaran
pada siklus I pertemuan 1 mendapat persentase keberhasilan 80 % (Baik) dan pada
pertemuan 2 naik menjadi 84 % (Baik).

Sedangkan pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2 pada aktivitas guru proses
pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi pembelajaran



pada siklus Il pertemuan 1 mendapat persentase keberhasilan 90 % (Sangat Baik) dan
pertemuan 2 naik menjadi 93 % (Sangat Baik). Hal ini dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi telah melaksanakan dengan baik dan lancar mulai siklus I pertemuan 1,
pertemuan 2 dan siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2.

Dengan penerapan metode demonstrasi yang baik dan lancar dalam meningkatkan
kemampuan lompat jauh siswa maka hasil belajar siswa yang berupa kemampuan
lompat jauh mengalami peningkatan. Metode demonstrasi diartikan sebagai cara
penyajian pelajaran dengan menggunakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik
suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik dalam bentuk
tiruan. Sebagai metode penyajian demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan
oleh guru.

Metode demonstrasi digunakan untuk mengembangkan suatu pengertian,
mengemukakan masalah, penggunaan prinsip, pengujian kebenaran secara teoritis dan
memperkuat suatu pengertian (Mulyani & Johan, 2001). Jadi dapat disimpulkan bahwa
metode demonstrasi adalah metode yang dalam pelajarannya dengan cara
memperagakan baik itu oleh siswa maupun guru untuk memberi pemahaman yang
lebih jelas kepada siswa.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan di SDN Nglumbang Kecamatan Gurah Kabupaten Kediri, dengan
menggunakan metode demonstrasi mata pelajaran penjasorkes materi lompat jauh,
bertujuan untuk mengetahui dan meningkatkan teknik dasar lompat jauh siswa kelas V
SDN Nglumbang, dengan menggunakan metode demonstrasi dengan baik dan lancar
kemampuan teknik dasar lompat jauh mengalami peningkatan sangat baik.

Hal ini dapat diketahui dari hasil penilaian terhadap aktivitas siswa dalam melakukan
lompat jauh pada siklus I pertemuan 1, pertemuan 2 dan siklus II pertemuan 1 dan 2, hal
ini dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan teknik dasar lompat jauh siswa
mengalami peningkatan yang baik mulai siklus I samapai siklus II. Penggunaan metode
demonstrasi yang dilakukan oleh guru penjasorkes SDN Nglumbang Kecamatan Gurah
Kabupaten Kediri telah dilakukan dengan baik dan lancar. Hal ini dapat diketahui dari
hasil observasi terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran mulai siklus I
pertemuan 1, pertemuan 2 dan siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2.

Saran Bagi Guru Dalam menggunakan metode demonstrasi guru harus menyiapkan
terlebih dahulu seluruh perangkat pembelajaran. Hal ini dilakukan agar proses
pembelajaran dapat berjalan lancar sesuai dengan rencana yang sudah disusun. Bagi
Siswa Siswa diharapkan mampu berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
dilakukan agar siswa mencapai tujuan pembelajarannya dengan baik, dalam metode
demonstrasi siswa harus 48



mengamati dan memahami penjelasan yang diberikan oleh guru, bila melakukan
kegiatan siswa dapat melakukan dengan benar sesuai apa yang diharapkan oleh guru.

Bagi Sekolah/Guru Lain Metode demonstrasi diharapkan mampu diterapkan pada mata
pelajaran lain selain mata pelajaran penjasorkes, guru harus benar-benar menguasai
mata pelajaran yang hendak diajarkan kepada siswanya dengan memberikan contoh
mendemonstrasikan dengan baik dan benar.
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